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Pada Bab ini peneliti akan membahas tentang latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat dan ruang lingkup
penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus
covid 19 di antaranya adalah anjuran dari pemerintah tentang proses belajar dari
rumah. Hal itu di lakukan untuk mencegah dan memutus mata rantai penyebaran
virus covid 19 di lingkungan warga sekolah. “Sesuai surat edaran nomor 3 tahun
2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan. Kebijakan belajar dari
rumah di peruntukkan untuk semua jenjang pendidikan baik negeri maupun swasta,
mulai dari tingkat SD,SMP,SMA bahkan Perguruan Tinggi”. Dengan adanya
kebijakan tersebut guru dan siswa tidak di perbolehkan melakukan aktivitas
pembelajaran secara tatap muka, kegiatan pembelajaran di lakukan dengan daring
melalui online untuk menghindari kerumunan.

Bagi sekolah - sekolah di daerah perkotaan pembelajaran dengan daring
merupakan hal yang sudah biasa namun bagi sekolah - sekolah di daerah pedesaan
dan terpencil yang jauh dari kota hal itu merupakan hal yang baru sehingga
mengalami banyak kendala atau masalah yang harus dihadapi baik oleh guru
maupun siswa dan bahkan orang tua siswa. Seperti yang saat ini terjadi di beberapa
SD di Gugus Mina Indah Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, yang sekolah
tersebut terletak di daerah pelosok yang jauh dan kesulitan dalam mengakses
internet.

Sejak dikeluarkannya “Surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran Covid — 19”
Sekolah Dasar di kecamatan wedung Kabupaten Demak mengikuti anjuran
pemerintah tentang pembelajaran di rumah dengan daring.

Gugus Mina Indah Terdiri dari 3 SD Negeri yang letaknya berdekatan yaitu
SDN Wedung 1, SDN Wedung 3 dan SDN Wedung 4



keseluruhan beranggotakan 38 orang guru yang mengajar,dari hasil wawancara
dengan beberapa guru di gugus mina indah dapat diperoleh informasi bahwa
terdapat banyak masalah yang di hadapi oleh guru selama kebijakan pembelajaran
jarak jauh secara daring di terapkan oleh pemerintah diantaranya (1) Guru di
Gugus Mina Indah belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran daring karena
kesulitan penguasaan IT, (2) Belum ada pelatihan yang sesuai kebutuhan guru
dalam pembelajaran daring, (3) Guru kesulitan dalam aspek tekhnologi dan sarana
prasarana jaringan, (4) Guru kesulitan dalam penggunaan content / aplikasi sebagai
media pembelajaran daring (5) Pembelajaran daring hanya melalui Whatshap
Group.

Sumber belajar utama bagi siswa adalah guru, baik secara langsung maupun
tidak langsung, tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta
dgidik namun juga sebagai pengarah, pendidik dan pembimbing siswa dalam
pembelajaran serta sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan belajar kepada
semua siswa, dengan tujuan agar siswa dapat belajar dengan menyenangkan,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal dan kondusif.

Kenyataan digugus mina indah menunjukkan kurangnya pengetahuan guru
tentang media atau aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring selain
melalui whatshap, Permasalahan yang di hadapi oleh guru dalam pembelajaran
daring akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran. hal itu menjadi
tugas pemerintah, guru dan instansi yang terlibat dalam dunia pendidikan agar
masalah yang di hadapi oleh guru terutama guru di Gugus Mina Indah selama masa
pembelajaran daring dapat di atasi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
demi untuk mencerdaskan generasi bangsa.Untuk itu perlu adanya pelatihan yang
dapat digunakan untuk menambah wawasan dan kompetensi guru.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan prestasi kerja menurut Moses (2011:75).Begitu juga dengan
pendapat Gonzalez Gill,dkk(2013:783),yang menyimpulkan dalam survey
kebutuhan pelatihan guru disekolah dasar sangat dibutuhkan untuk pengelolaan
kelas.Peran guru sangatlah penting dalam tercapainya tujuan pendidikan

,khususnya pada sekolah dasar. Mutu siswa bergantung pada kualitas guru yang



mengajar. Agar guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Kompetensi atau
keahlian dalam pengetahuan, perilaku, ketrampilan harus dimiliki guru agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.Kompetensi dapat diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
Echols dan Shadily ( 2002:132).

Hamzah B.Uno (2007:18-19), Kompetensi profesional guru adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar ia dapat melaksanakan
tugas mengajar.Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan
Peraturan Pemerintah No. 19/2005 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial.

Pada saat sekarang ini pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid 19
sangat diperlukan guru yang profesional. Agar mutu pendidikan yang baik dapat
dicapai dengan guru yang profesional yang memiliki segala kompetensi serta
menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran. Tugas dan peran guru tidaklah
dibatasi dalam masyarakat, bahkan guru merupakan komponen strategis yang
memiliki peran penting dalam menentukan kemajuan kehidupan bangsa.Untuk itu
guru perlu mengikuti pelatihan agar dapat meningkatkan kompetensinya.

Pembelajaran daring atau pembelajaran dalam jaringan merupakan
pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan situs internet sebagai akses
penghubung komunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran.
“Pembelajaran daring membutuhkan media perangkat komputer, laptop, dan hp
android sebagai alat komunikasi yang menghubungkan terjadinya interaksi antara
guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan
pembelajaran dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru,
membentuk kompetensi peserta didik ,dan mengantarkan mereka ke tujuan yag
ingin dicapai secara optimal”. Mulyasa ( 2011 : 193 ).

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring media pembelajaran sangat di
perlukan, Media pembelajaran adalah alat-alat bantu yang digunakan untuk
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar, mulai dari buku sampai
penggunaan perangkat elektronik di kelas.Fungsi dari media pembelajaran adalah

untuk menjelaskan atau memvisualisasikan suatu materi yang sulit dipahami jika



hanya menggunakan ucapan verbal. Hamalik (1994),menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan. Penggunaan media dalam pembelajaran daring sangat dibutuhkan.
Kemajuan tekhnologi digital dalam dunia pendidikan berperan penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran.Bahan, alat atau tekhnik yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi, komunkasi,
edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya,
Latuheru (2008:187).

Terdapat berbagai macam jenis media pembelajaran, antara lain media asli
yaitu media dari lingkungan sekitar siswa,atau dengan media tiruan seperti benda
2D atau 3D .Sedangkan jenis media yang lain yaitu media Hypermedia, media ini
dapat dimanfaatkan oleh siswa melalui aplikasi-aplikasi pembelajaran daring
diantaranya Youtube, Google Clasroom, Google Meet,Whatsapp, Zoom, Ruang
Guru dll. Yang dapat digunakan sebagai media dalam pelaksanaan pembelajaran
daring dengan tujuan untuk memudahkan guru dalam berinteraksi dengan siswa
melalui jaringan internet atau online. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring yang efektif pandemi covid -19 yaitu media pembelajaran
berupa Telpon Pintar (Smartphone) yang didalamnya dapat diaplikasikan berbagai
jenis media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi. Melalui pengaplikasian
berbagai jenis media pembelajaran tersebut, siswa tidak akan jenuh dan bosan
dalam mengikuti proses pembelajaran daring.

Dari beberapa aplikasi-aplikasi pembelajaran daring, Aplikasi Zoom
merupakan salah satu aplikasi yang dinilai memiliki kualitas yang mumpuni untuk
digunakan sebagai media dalam pembelajaran daring. Aplikasi zoom merupakan
sebuah layanan video konferensi berbasis cloud computing. Pada aplikasi Zoom
dapat mengijinkan siapa saja untuk bertemu dengan orang lain secara virtual,
melalui suara,panggilan video atau keduanya dan dapat di rekam untuk dilihat lagi
nantinya. Aplikasi Zoom juga dapat memungkinkan kegiatan pembelajaran lebih

komunikatif.



Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020
yang menyatakan” proses belajar mengajar disekolah dialihkan secara madiri
dirumah masig-masing siswa dengan model jarak jauh melalui sistem daring. Untuk
menyikapi pembelajaran daring ““, Guru harus menguasai media / aplikasi yang
dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh. Tentunya aplikasi yang
dipilih harus sudah dikuasai oleh guru dan juga siswanya. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan aplikasi zoom sebagai model pelatihan guru dalam
pembelajaran daring. Harapannya guru tidak hanya sebatas dapat mengoprasikan
aplikasi zoom melalui link, Namun juga dapat menggunakan aplikasi tersebut
sebagai media pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, Penulis melakukan
penelitian dengan pembahasan tentang “Pengembangan model pelatihan
pembelajaran daring guru di Gugus Mina Indah Kecamatan Wedung” dengan study
kasus pada guru di Gugus Mina Indah dengan hasil berupa deskripsi dan Simulasi

model pelatihan pembelajaran daring guru berbasis aplikasi Zoom.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran daring belum berjalan secara maksimal karena terkendala
jaringan internet

2. Pembelajaran daring belum berjalan maksimal karena keterbatasan
kompetensi guru

3. Guru kesulitan dalam penggunaan content pembelajaran daring

4. Guru kesulitan dalam penggunaan metode dan media pembelajaran
daring

5. Guru hanya sebatas menggunakan Whatshap group sebagai media
dalam pembelajaran daring.

6. Belum ada pelatihan tentang pembelajaran daring guru dari pemerintah

1.3  Capaian Masalah

Cakupan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



1. Model pelatihan pembelajaran daring guru diharapkan sesuai kebutuhan
guru dalam penerapan pembelajaran daring

2. Model pelatihan pembelajaran daring guru sekolah dasar di Gugus Mina
Indah ini diharapkan dapat memperbaiki masalah guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.

3. Model pelatihan pembelajaran daring berbasis aplikasi zoom diharapkan

efektif untuk digunakan dalam penerapan pembelajaran daring guru.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
penelitian tentang “Pengembangan model pelatihan pembelajaran daring guru di
Gugus Mina Indah Kecamatan Wedung Kabupaten Demak sebagai berikut:
(1) Apakah pengembangan model pelatihan pembelajaran daring guru berbasis
aplikasi Zoom sesuai bagi kebutuhan guru di gugus mina indah?
(2) Bagaimanakah pengembangan model pelatihan pembelajaran daring guru
berbasis aplikasi Zoom di gugus mina indah kecamatan wedung ?
(3) Bagaimanakah keefektifan model pelatihan pembelajaran daring guru

berbasis aplikasi Zoom di gugus mina indah kecamatan wedung?

1.5  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan hal — hal sebagai berikut :

1. Mengetahui kebutuhan model pelatihan pembelajaran daring yang sesuai
bagi kebutuhan guru di Gugus Mina Indah Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak.

2. Mengembangkan model pelatihan pembelajaran daring guru berbasis
aplikasi zoom di Gugus Mina Indah Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak.

3. Mengetahui efektifitas dari pelaksanaan pengembangan model pelatihan
pembelajaran daring guru berbasis aplikasi zoom di gugus mina indah

kecamatan wedung.



1.1 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai
berikut :
1.1.1 Manfaat teoritis

1)
)

(3)

Sebagai kajian alternatif metode pembelajaran daring

Memberikan sumbangan pengetahuan tentang deskripsi masalah guru
terhadap pembelajaran daring.

Menambah wawasan yang dapat digunakan untuk bahan

pertimbangan untuk mengembangkan penelitian lanjutan.

1.1.2 Manfaat Praktis

)

(2)
©)

(4)

Memberi masukan kepada guru tentang pengertian pembelajaran
daring.

Memberi masukan kepada guru tentang proses pembelajaran daring
Memberi masukan kepada pemerintah dan instansi terkait di dunia
pendidikan tentang rmasalah guru dalam pembelajaran daring.

Dapat dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan tentang masalah guru dalam pembelajaran

daring.

1.7  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model penelitian

yang pembelajaran daring. Model yang dimaksud adalah model pelatihan

pembelajaran daring guru dengan menggunakan aplikasi Zoom sebagali

media,sedangkan paket program pelatihan berupa : simulasi peserta dan modul

tentang materi pelatihan. Model pelatihan pembelajaran daring guru dalam

penelitian ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

1) Model pelatihan pembelajaran daring guru ini akan memberikan

kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan, kreativitas dan

keterampilan tentang media pembelajaran daring.



2) Model pelatihan pembelajaran daring ini dilaksanakan dalam tiga tahap,

yaitu : 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; dan 3) evaluasi.

3) Model pelatihan pembelajaran daring ini bersifat praktis dan mudah

dilaksanakan, karena prosedurnya dibuat sederhana dan disertai petunjuk

materi yang jelas dan sistematis.

a. Asumsi dasar dalam penelitian dan pengembangan model pelatihan

pembelajaran daring guru adalah :

1)

2)

3)

Penerapan model pelatihan pembelajaran daring guru yang sesuai
dengan kebutuhan guru yang dapat memudahkan peserta pelatihan
(quru) untuk mengikuti kegiatan pelatihan secara sistematis
sehingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan
professional guru dalam melaksanakan pembelajaran daring

Model pelatihan pembelajaran daring ini akan memberi kesempatan
kepada peserta pelatihan untuk menambah informasi dan wawasan
dan menerapkan kreativitasnya tentang konsep pembelajaran daring
guru berbasis aplikasi zoom.

Model pelatihan pembelajaran daring yang efektif dengan peran
instruktur sebagai pembimbing maupun rekan untuk berbagi ilmu
dan keahlian tentang konsep pembelajaran daring berbasis aplikasi
zoom yang menarik supaya mencapai hasil yang maksimal sesuai

tujuan yang di harapkan.

b. Keterbatasan Pengembangan

1)

2)

3)

Model pelatihan pembelajaran daring guru ini hanya diuji cobakan
secara terbatas oleh peneliti, karena keterbatasan waktu, biaya, dan
tenaga.

Uji coba hanya dilaksanakan untuk beberapa guru yang tergabung
dalam MGMP di gugus Mina Indah sehingga cakupan sangat
terbatas.

Model pelatihan pembelajaran daring guru pada penelitian ini hanya
sebatas mengajarkan materi tentang penerapan penggunaan media

pembelajaran daring yang menarik berbasis aplikasi zoom.



